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Abstract 

 

Community Empowerment in Siberobah Village, Gunung Toar District, Kuantan Singingi 

Regency in 2021 is an element of community development in the economic and political fields 

that is centered on the people. The aim of the research is to describe community 

empowerment in Siberobah Village and to identify the supporting and inhibiting factors for 

the community empowerment program in Siberobah Village. This type of research is 

qualitative. The type of research data used in this research is primary data in the form of 

data and information originating from primary sources and research informants, and 

secondary data in the form of documents obtained from related documents. The research 

location is Siberobah Village. Forms of village community empowerment activities can be in 

the form of providing goods, agricultural seeds/seeds, fisheries, plantations and trade 

because the Siberobah Village community has rich potential in natural resources, especially 

in the plantation sector. The result of this research is that there is an Empowerment program 

for the Siberobah village community using a fairly large village budget in its implementation. 

However, there is still a lack of knowledge among the Siberobah village community 

regarding how to properly plant and care for oil palms and a lack of role for the village 

government in evaluating village farmer groups. This is indicated by the absence of 

supervisors who assess the activities of the Siberobah village farmer group which will be an 

obstacle to reach the community empowerment.  
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa menjelaskan Desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal usul, dan hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Desa mempunyai kewenangan 

dibidang penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa, pelaksanaan pembangunan Desa, 

pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa 

berdasarkan prakarsa masyarakat hak asal 

usul dan adat istiadat Desa. 

Menurut Anwas (2013), bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah proses 

Pembangunan dimana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan 

sosialuntuk memperbaiki situasi dan 

kondisi diri sendiri. Selain itu, 

pemberdayaan masyarakat juga pada 

dasarnya merupakan proses untuk 

membuat masyarakat menjadi berdaya. 

Menurut Undang-undang No. 6 Tahun 

2014 tentang Desa pasal I ayat 2 yang 

menjelaskan, Pemerintah Desa adalah 

penyelenggaraan urusan pemerintah dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam 

sistem pemerintah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Salah satu fenomena yang menarik 

untuk dikaji berkaitan dengan topik ini 

adalah pemberdayaan masyarakat desa di 

Desa Siberobah. Desa Siberobah 

merupakan desa yang terletak di 

kecamatan Gunung Toar Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

Ada beberapa alasan sehingga Desa 

Siberobah terpilih sebagai tempat 

penelitian. Pertama, Desa Siberobah 

merupakan salah satu desa di kecamatan 

Gunung Toar yang mengalokasikan dana 

desanya untuk pemberdayaan 4 

masyarakat desa yaitu sebesar 

Rp294.300.000,-. Selain itu, Desa 

Siberobah merupakan desa yang memiliki 

potensi lahan perkebunan yang potensial.  

Namun potensi yang dimiliki oleh 

Desa Siberobah belum terkelola secara 

maksimal untuk kesejahteraan semua 

masyarakatnya. Bentuk kegiatan 

pemberdayaan masyarakat desa dapat 

berupa pemberian barang, bibit/benih 

pertanian, perikanan, perkebunan dan 

perdagangan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara, penggunaan desa diprioritaskan 

untuk mengoptimalkan tanggung jawab 

yang luas dari kewenangan desa dan 

penggunaan dana desa meningkat. 

Rencana Penggunaan Dana Desa 

Terintegrasi dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APBDes), yaitu:  

1. Musyawarah Perencanaan dan 

Pembangunan Desa  

Musrenbangdes diselenggarakan 

oleh pemerintah desa untuk merencanakan 

kegiatan berdasarkan prioritas kebutuhan, 

merupakan forum yang telah dilakukan. 

Muslevan Desa dilaksanakan pada bulan 

Februari tahun anggaran 2021 dengan 

mengundang berbagai tokoh masyarakat, 

tokoh agama, tokoh adat, dan tokoh 

kecamatan sebagai pembina desa. 

2. Rencana Kerja Pembangunan 

(RKP)  

RKP Desa memuat rencana 

penyelenggaraan pemerintahan desa, 

pelaksanaan pembangunan dan penguatan 

masyarakat desa. RKP Desa mencakup 

kajian RKP tahun sebelumnya, prioritas 

program, kegiatan, kajian anggaran desa 

yang dikelola pihak ketiga, dan alokasi 

pemerintah di tingkat yang lebih tinggi. 

3. Rencana Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa  

Anggaran pendapatan dan belanja 

desa dibuat setelah Rencana Kerja 

Pembangunan (RKP) dibuat. RABP desa 

diusulkan kepada Bupati oleh Camat, dan 

jika disetujui Bupati, Pemerintah desa 

mengesahkan RABP desa sebagai 

APBDesa. 
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4. Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa  

Anggaran pendapatan dan belanja 

desa merupakan kegiatan dan sumber 

pemasukan dan pengeluaran untuk 

kegiatan tersebut. Di APBDesa, dana desa 

merupakan salah satu sumber pendapatan. 

Dalam melakukan upaya untuk 

memberdayakan masyarakat, aparat Desa 

Siberobah mengalami kendala salah 

satunya yaitu belum aktifnya kelompok 

tani yang sudah dibentuk dalam rangka 

menyukseskan pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat hal ini 

dikarenakan : 

1. Masih kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai cara penanaman 

dan perawatan sawit yang baik, 

sehingga adanya kemungkinan bibit 

sawit tidak berkembang dengan baik. 

2. Minimnya informasi yang sampai 

kepada masyarakat desa dikarenakan 

banyaknya kelompok tani yang belum 

mengetahui dan belum menjalankan 

tanggung jawabnya dalam 

menyebarkan informasi kepada 

masyarakat desa. 

3. Masih kurangnya peran pemerintah 

desa terhadap evaluasi kelompok tani 

desa. Hal ini ditandai dengan tidak 

adanya mentor ataupun pengawas 

yang menilai jalannya aktivitas 

kelompok tani Desa Siberobah. 

4. Tidak adanya perawatan dan 

pemupukan yang dianggarkan dalam 

program ini sehingga program bantuan 

bibit sawit ini tidak berkelanjutan dan 

hanya sebatas pemberian bibit saja. 

Pelaporan/pertanggung jawaban 

pemberdayaan masyarakat desa 

sebagaimana dalam pasal 8 (b) yaitu 

menyampaikan bentuk pelatihan dan 

melengkapi administrasi pelatihan. 

Kelompok tani belum memiliki rancangan 

kegiatan yang sistematis dan terstruktur 

setelah penerimaan bantuan bibit sawit. 

Sedangkan dari segi lahan, tidak ada 

kendala yang berarti karena lahan yang 

ditanami bibit kelapa sawit tersebut adalah 

lahan masyarakat sendiri. 

Permasalahan diatas perlu 

diperhatikan, mengingat belum optimalnya 

program bantuan bibit kelapa sawit 

tersebut secara teknis pelaksanaan, dalam 

hal ini yaitu penanamannya serta 

pemeliharaan tanaman kelapa sawit 

tersebut, maka akan sangat berpengaruh 

terhadap evaluasi penyaluran dana Desa 

Siberobah.  

Dari uraian diatas, penelitian ini 

ingin mengetahui pemberdayaan 

masyarakat di Desa Siberobah serta faktor 

pendukung dan penghambat Pemerintah 

desa dalam memberdayakan masyarakat. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

Siberobah melaui pengadaan bibit 

sawit? 

2. Apa faktor pendukung dalam 

melakukan upaya pemberdayaan 

masyarakat di Desa Siberobah? 

3. Apa faktor penghambat dalam 

melakukan upaya pemberdayaan 

masyarakat di Desa Siberobah? 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui program pemberdayaan 

masyarakat desa di desa siberobah dan  

faktor Pendukung serta Penghambat dalam 

pelaksanaan Pemberdayaan masyarakat 

desa siberobah.  

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara akademis yaitu 

sebagai kajian ilmiah untuk 

memperluas cakrawala berfikir yang 

dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian yang sejenis dalam Ilmu 

Pemerintahan 

2. Manfaat secara praktis dari hasil 

penelitian ini yaitu bagi peneliti agar 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan informasi dalam melakukan 

penelitian sejenis. 
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Kajian Teori 

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Mardikanto dan 

Soebiato(2013:113), pemberdayaan adalah 

proses pemberian dan atau optimasi daya 

(yang dimiliki dan atau dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat), baik daya 

dalam pengertian kemampuan dan 

keberanian ataupun daya alam artian 

kekuasaan atau posisi tawar. Berdasarkan 

atas pernyataan tersebut Sumadyo dalam 

Mardikanto dan Soebiato (2013) 

merumuskan 3 upaya pokok dalam setiap 

pemberdayaan yang disebut Tri Bina, 

dimana hal tersebut meliputi Bina 

Manusia, Bina Usaha dan Bina 

Lingkungan. 

b. Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat 

Terhadap strategi pemberdayaan 

masyarakat, Soharto mengemukakan 

adanya 5 (aspek) penting yang harus 

dilakukan dalam pemberdayaan 

masyarakat khususnya pelatihan dan 

advokasi yaitu: 

1. Motivasi 

Setiap keluarga harus 

memahami nilai kebersamaan, 

interaksi sosial, dan kekuasaan 

melalui pemahaman akan hanya 

sebagai warga negara dan anggota 

masyarakat. Karena itu setiap keluarga 

perlu didorong untuk membentuk 

kelompok yang merupakan 

mekanisme kelembagaan penting 

untuk mengorganisir dan 

melaksanakan kegiatan 

pengembangan masyarakat di Desa. 

Kelompok ini kemudian dimotivasi 

untuk terlibat dalam kegiatan 

peningkatan pendapatan dengan 

menggunakan sumber-sumber dan 

kemampuan-kemampuan mereka 

sendiri. 

2. Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan 

Kemampuan 

Peningkatan kesadaran 

masyarakat dapat dicapai melalui 

pendidikan dasar, pelatihan kesehatan, 

imunisasi dan sanitasi, sedangkan 

keterampilan vokasional (kemampuan 

dalam melakukan eksplorasi) bisa 

dikembangkan melalui cara-cara 

partisipatif. 

3. Managemen Diri 

Setiap kelompok masyarakat 

harus mampu memilih pemimpin 

mereka sendiri dan mengatur kegiatan 

mereka sendiri seperti melaksanakan 

pertemuan, melakukan pencatatan dan 

pelaporan, mengoperasikan tabungan 

dan kredit, resolusi konflik, dan 

managemen kepemilikan masyarakat. 

4. Mobilisasi Sumberdaya 

Untuk memobilisasi diperlukan 

pengembangan metode untuk 

menghimpun sumber-sumber 

individual melalui tabungan reguler 

dan sumbangan sukarela dengan 

tujuan menciptakan modal sosial. Ide 

ini didasari pandangan bahwa setiap 

orang memiliki sumbernya sendiri 

yang jika dihimpun, dapat 

meningkatkan kehidupan sosial 

ekonomi secara substansial. 

Pengembangan sistem penghimpunan, 

pengalokasian dan penggunaan 

sumber perlu dilakukan secara cermat 

sehingga semua anggota memiliki 

kesempatan yang sama. 

5. Pembangunan dan Pengembangan 

Jaringan 

Pengorganisasian kelompok-

kelompok swadaya masyarakat perlu 

disertai dengan peningkatan 

kemampuan para anggotanya 

membangun dan mempertahankan 

jaringan dengan berbagai sistem sosial 

di sekitarnya. 

c. Fungsi Pemerintah Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 

Konsep pembedayaan masyarakat 

itu mencakup pemberian hak kemandirian 

kepada masyarakat yang bersangkutan 

dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya sehingga masyarakat juga 

menjadi pelaku pembangunan. Namun 

dalam hal ini, harus ada yang 

mengarahkan masyarakat agar tercapainya 

tujuan nasional. Pemerintah berperan 
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sebagai pengarah masyarakat menuju 

kemandirian sehingga teratasi masalah 

kemiskinan yang menjadi fokus pada 

kehidupan masyarakat pedesaan. Agar 

pemberdayaan masyarakat mencapai hasil 

yang diharapkan maka pemerintah harus 

terlibat secara optimal dan lebih 

mendalam. 

Sesuai dengan PerDes nomro 7 

Tahun 2021 tentang Pemberdayaan 

Masyarakata Desa Siberobah, Pengawasan 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa 

meliputi: a. TPK, b. Pemerintah Desa, c. 

PLD dan PD, d. Pemerintah Kecamatan, e. 

Pemerintah Kabupaten; yang berarti 

pemerintah Desa juga berperan sebagai 

pengawas dalam pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan yang dilaksanakan oleh 

masyarakatnya. 

Pemberdayaan masyarakat sub 

bidang bantuan bibit sawit diyakini 

sebagai salah satu peran pemerintah desa 

dalam meningkatkan kesejahteraan menuju 

kemandirian masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat tersebut mengarah pada aspek 

kemandirian ekonomi. Hal ini sejalan 

dengan arah pemberdayaan masyarakat 

guna melepaskan masyarakat dari 

belenggu kemiskinan dan keterbelakangan. 

Pemberdayaan dalam dimensi ekonomi 

seperti ini dimaknai sebagai akses 

masyarakat atas sumber pendapatan untuk 

hidup layak. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

medote kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi lingkungan 

internal desa Siberobah. Lokasi penelitian 

ini terletak di desa Siberobah kecamatan 

Gunung Toar, kabupaten Kuantan 

Singingi, provinsi Riau. Penerapan 

informan dalam penelitian ini 

berdasarkan anggapan bahwa informan 

daqapat memberikan informasi yang 

diinginkan penelitian sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Informan dalam 

penelitian ini antara lain adalah kepala 

desa Siberobah, sekretaris desa Siberobah 

beserta penerima bantuan bibit sawit desa 

Siberobah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi partisipasi (paticipant 

observation) dan wawancara mendalam 

(in-depth interview). Teknik observasi 

pasrtisipasi dilakukan dengan cara 

peneliti turun langsung ke tempat 

observasi dalam hal ini adalah Desa 

Siberobah, Kabupaten Kuantan Singingi, 

guna melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap informan agar 

mendapatkan hasil nyata dari program 

pemberian bantuan dana desa untuk 

masyarakat desa Siberobah serta untuk 

mengevaluasi efektifitas program bantuan 

bibit kelapa sawit dari dana desa tersebut. 

Sedangkan teknik wawancara mendalam 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktur yakni 

peneliti hanya menggunakan pertanyaan 

secara umum tanpa konsep yang tersusun 

yang ditanyakan kepada para informan 

dalam hal ini Kepala Desa Siberobah, 

Sekretaris Desa Siberobah, dan para 

penerima bantuan bibit sawit Desa 

Siberobah. Setelah pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi dan 

wawancara mendalam, maka peneliti 

akan menyajikan data lalu menarik 

kesimpulan dari data tersebut dalam 

bentuk uraian atau narasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran pemberdayaan masyarakat di 

Desa Siberobah 

a. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Melalui Upaya Bina Manusia 

Salah satu upaya pokok yang harus 

ada dalam program pemberdayaan 

masyarakat desa adalah pembinaan 

manusia. Dalam hal ini, aparat Desa 

Siberobah melibatkan hampir seluruh 

komponen pemerintah desa untuk 

mencapai tujuan akhir dari program 

pemberdayaan masyarakat desa ini.  Bapak 

Marpinis selaku Kepala Desa Siberobah 

menginstruksikan kepada kepala dusun 

yang ada di Desa Siberobah untuk 

mengumpulkan para pemilik lahan yang 
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sudah tidak produktif lagi seperti lahan 

kelapa sawit yang sudah tidak produktif 

atau lahan kebun pohon karet yang tidak 

menghasilkan lagi untuk diajak 

bermusyawarah mengenai program 

pemberdayaan untuk memproduktifkan 

lagi lahan-lahan tersebut sehingga 

masyarakat menjadi bangkit kembali 

secara finansial.  

Program pemberian bantuan bibit 

kelapa sawit bertujuan untuk membina 

manusia agar menjadi mandiri dan tidak 

bergantung pada bantuan tunai. Program-

program tersebut membina manusia di 

Desa Siberobah agar menjadi manusia 

yang stabil secara finansial dan tidak 

hanya berupa program sesaat. 

Agar upaya bina manusia di Desa 

Siberobah dapat terlaksana maka 

pemerintah desa mendukung dengan 

anggaran dana desa untuk pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat desa 

yakni program sub bidang pemberdayaan 

masyarakat sesuai dengan yang terdapat 

dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa 

(RKPD) Siberobah tahun 2021. Pada sub 

bidang pemberdayaan masyarakat Desa 

Siberobah tersebut dianggarkan sebesar 

Rp. 294.300.000,- yang dari penyisihan 

anggaran dana desa tersebut sudah 

merupakan upaya pembinaan manusia 

secara nyata yang merupakan upaya pokok 

dalam pemberdayaan masyarakat karena 

didalamnya terdapat dana untuk pemberian 

penyuluhan dan pendampingan tentang 

suatu program yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk penguatan masyarakat. Hal 

ini sejalan dengan Permendesa Nomor 5 

Tahun 2015 tentang pengutamaan 

penggunaan dana desa, penguatan 

masyarakat desa melalui pemanfaatan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, 

perilaku, keterampilan, kesadaran dan 

sumber daya sebagai upaya 

mengembangkan kemandirian dan 

kebahagiaan. 

Upaya pembinaan manusia sebagai 

salah satu bukti dalam pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

Siberobah terlihat dalam tahapan-tahapan 

dalam pelaksanaannya.  

1) Masyarakat Desa Siberobah 

dibina dengan cara penguatan 

pengetahuannya dengan cara 

mengikutsertakan masyarakat dalam 

membicarakan, memilih dan menentukan 

program apa yang akan mereka laksanakan 

untuk penguatan ekonomi masyarakat.  

2) Masyarakat dibina dengan 

bahwa untuk menguatkan lagi ekonomi 

yang sudah terpuruk selama pandemi 

dengan cara mengikuti langkah-langkah 

pemberdayaan sesuai prosedur program 

tersebut. Penguatan finansial tidak berlaku 

instan, oleh karena itu masyarakat 

diajarkan untuk mandiri dengan cara 

diberikan dana untuk mengelola lahan 

bukan diberikan dana tunai untuk yang 

tidak jelas penggunaannya. 

Dapat dikatakan bahwa dalam bina 

manusia program pemberdayaan 

masyarakat, semua ikut terlibat. Tidak 

hanya masyarakat sebagai pelaksana 

program pemberdayaan masyarakat tetapi 

juga pemerintah desa sebagai pemberi 

akses dan motivator dalam pelaksanaan 

program tersebut. 

b. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Melalui Upaya Bina Usaha 

Berdasarkan PerDes nomor 7 

Tahun 2021 bab III pasal 3 mengenai 

prinsip pemberdayaan masyarakat desa 

adalah berkelanjutan dan kemandirian. 

Program pemberdayaan masyarakat Desa 

Siberobah yaitu pemberian bibit kelapa 

sawit. Program pemberdayaan ini 

merupakan bentuk bina usaha dimana 

program ini juga bertujuan untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang terkena dampak pandemi 

yaitu dengan bekerja di lahan perkebunan 

yang sudah mendapat bibit kelapa sawit. 

Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di Desa Siberobah yaitu 

program pengadaan bibit sawit, jika 

masyarakat sudah mandiri dan berhasil 

dalam melakukan programnya maka 

masyarakat tersebut berhasil dalam 

mencapai tujuannya karena masyarakat 
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yang sebelumnya memiliki kebun karet, 

sekarang sudah mengganti pohon karetnya 

dengan menanam kelapa sawit. 

Pengadaan bibit sawit ini berjalan 

sesuai dengan pemulihan ekonomi dan 

juga akan berpengaruh terhadap 

perekonomian masyarakat desa serta 

seluruh anggota kelompok tani di Desa 

Siberobah sudah menerima bantuan bibit 

sawit program pemberdayaan. Hal ini 

dapat dilihat dari persentasi penerim 

program bantuan bibit sawit dibawah ini: 

 
Sumber: Arsip Kantor Desa Siberobah, 

Kuantan Singingi Tahun 2021 

Dengan demikian, pemilihan salah 

satu bentuk program pemberdayaan 

masyarakat Desa Siberobah sudah bisa 

dikatakan sebagai bina usaha. Bina usaha 

dalam hal ini, pemerintah beserta 

masyarakat desa sudah memilih dan 

melaksanakan bentuk pemberdayaan 

sesuai dengan potensi desa yang dimiliki 

untuk berorientasi pada perbaikan ekonomi 

dimasa mendatang. Secara tidak langsung, 

bina usaha yg sudah dilakukan oleh 

masyarakat Desa Siberobah juga 

mendukung bina manusia yang sedang 

dilakukan. 

c. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Melalui Upaya Bina Lingkungan 

Setelah terealisasi bina manusia 

dan bina usaha selama pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat di 

Desa Siberobah, pemerintah dan 

masyarakat juga melakukan upaya bina 

lingkungan. Sesuai dengan potensi yang 

dimiliki, pemerintah dan masyarakat Desa 

Siberobah sudah melaksanakan program 

pemberdayaan dengan bina lingkungan. 

Oleh karena lingkungan Desa Siberobah 

memiliki lahan perkebunan yang luas dan 

banyak yang belum dan atau tidak 

produktif.  

Upaya bina lingkungan ini 

merupakan keberlanjutan dari bina 

manusia dan bina usaha. Ketika bina 

manusia dan bina usaha berjalan maka 

akan memberikan dampak kepada 

lingkungannya baik itu lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial. Realisasi bina 

lingkungan fisik sudah dapat terlihat 

buktinya dari program pemberian hibah 

bibit kelapa sawit. 

Bina lingkungan merupakan satu 

kesatuan dengan upaya bina manusia dan 

bina usaha. Skala dari keberhasilan 

program pemberdayaan ini bisa dilihat dari 

kehidupan lingkungan sekitar daerah lahan 

yang diberdayakan. Apabila taraf hidup 

lingkungan sekitar juga sedikit demi 

sedikit berubah ke taraf yang semakin 

membaik, maka dapat disimpulkan bahwa 

upaya bina manusia dan bina usaha nya 

berhasil. 

Desa Siberobah menerapkan sistem 

kelompok tani pada program-program 

pemberdayaan masyarakatnya sehingga 

partisipasi dari masyarakat sekitar juga 

menentukan keberhasilan bina lingkungan, 

artinya tidak hanya usaha dari seorang 

pemilik lahan saja.  Berdasarkan PerDes 

nomor 7 Tahun 2021 BAB VII 

PELAPORAN DAN PENGAWASAN 

PEMBERDAYAAN Pasal 9 yakni 

Pelaporan/pertanggung jawaban 

Pemberdayaan masyarakat desa sebagai 

mana dalam pasal 5 (a.) meliputi: 

a. Ketua Kelompok bertanggung 

jawab terhadap anggota kelompok 

nya, 

b. Kelompok menyampaikan 

perkembangan dan permasalahan 

dilapangan setiap 3 bulan sekali, 

c. Kelompok melakukan musyawarah 

terkait perkembangan dan 

permasalahan kelompok 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pemilik lahan
yang sudah

menanam bibit
kelapa sawit

Pemilik lahan
yang belum

menanam bibit
kelapa sawit
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Berdasarkan cara kerja pelaporan 

dan pengawasan terhadap program 

pemberdayaan masyarakat Desa Siberobah 

diatas, maka bisa dikatakan bahwa 

kelompok pemberdayaan memiliki 

tanggung jawab terhadap permasalahan 

yang terjadi di lapangan (lingkungan) 

tempat dilaksanakannya pemberdayaan 

tersebut. Dari cara kerja itulah kita juga 

bisa melihat sinkronisasi bina manusia 

(pertanggung jawaban antara ketua 

kelompok dan anggota kelompoknya) dan 

bina lingkungan. 

d. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Melalui Upaya Bina Kelembagaan 

Kelembagaan sosial yang ada di 

Desa Siberobah salah satunya adalah 

kelompok tani. Pada program 

pemberdayaan masyarakat yakni 

pemberian bibit kelapa sawit terdapat 

beberapa kelompok tani yang dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil. 

Menurut Sumarto (2009) 

kelembagaan sosial merupakan organisasi 

non pemerintah yang dibentuk untuk 

mendukung proses pembangunan yang 

bersifat partisipasif. Kelembagaan menjadi 

hal yang sangat memberikan pengaruh 

kuat dalam hal berlangsungnya proses 

usaha bina manusia, bina usaha dan bina 

lingkungan. Jika kelembagaan tidak 

terstruktur ataupun tidak aktif dalam 

menjalankan perannya, maka sudah bisa 

dipastikan bahwa upaya bina manusia, 

bina usaha dan bina lingkungan tidak 

berjalan lancar. 

Fakta yang terjadi dilapangan yang 

ditemui penulis berdasarkan hasil 

wawancara dengan para informan, 

kelompok tani Desa Siberobah sudah 

terbentuk namun dalam pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat, 

kelompok ini belum menjalankan fungsi 

dengan semestinya. 

Kelembagaannya sudah terbentuk 

namun tidak berperan sebagaimana 

mestinya. Kelembagaan seharusnya 

menjadi perpanjangan tangan bagi bina 

manusia, bina usaha dan bina lingkungan. 

Dengan kata lain, kelompok tani Desa 

Siberobah khususnya kelompok tani dalam 

program bantuan bibit sawit struktur 

keanggotannya masih sebatas formalitas 

saja. 

Kelompok tani merupakan lembaga 

atau organisasi yang seharusnya mendapat 

bina kelembagaan dari dinas-dinas terkait 

dalam bentuk kegiatan workshop, 

pembinaan dan pelatihan yang berguna 

untuk mengarahkan pembentukan 

kelembagaan yang berdaya guna dengan 

membentuk keanggotaan yang aktif dan 

cerdas dalam mengakses, mengolah dan 

menyampaikan informasi dan mampu 

berpengaruh terhadap lingkungannya. 

Dalam kenyataannya, kelompok tani Desa 

Siberobah belum mendapatkan bentuk 

kegiatan yang berupa pembinaan tersebut 

guna mendukung keanggotaannya.  

Anggota kelompok tani Desa 

Siberobah diperkirakan belum memahami 

tugas dan fungsi dalam kelembagaan itu 

sehingga para anggota kelompok tani 

tersebut belum menjalankan kewajibannya 

masing-masing dalam mendorong 

keberhasilan program pemberdayaan 

masyarakat di Desa Siberobah. 

Tahapan – Tahapan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Siberobah 

Menurut Tim Delivery (2004) 

mengenai tahapan-tahapan pemberdayaan 

masyarakat desa yang dimulai dari proses 

seleksi lokasi sampai dengan pemandirian 

masyarakat. Tahap – tahap tersebut 

sebagai berikut : 

Seleksi Lokasi 

Seleksi lokasi dilakukan sesuai 

dengan kriteria yang disepakati oleh 

pemerintah desa, pihak-pihak terkait dan 

masyarakat yaitu di Desa Siberobah. 

Penetapan kriteria ini penting dilakukan 

agar tujuan pemberdayaan masyarakat 

akan tercapai seperti yang diharapkan. 

Lokasi Desa Siberobah ini sangat 

mendukung untuk program pemberdayaan 

ini, karena masyarakat disini mempunyai 

lahan perkebunan untuk ditanam sawit. 
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Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan upaya 

mengkomunikasikan kegiatan untuk 

menciptakan dialog dengan masyarakat. 

Melalui sosialisasi akan membantu untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat dan 

pihak terkait tentang program dan atau 

kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

telah direncana-kan. Proses sosialisasi 

menjadi sangat penting, karena akan 

menentukan minat atau ketertarikan 

masyarakat untuk berpartisipasi (berperan 

dan terlibat) dalam program pemberdayaan 

masyarakal yang dikomunikasikan. 

Proses Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Hakikat pemberdayaan masyarakat 

adalah untuk meningkatkan kemampuan 

dan kemandirian masyarakat dalam 

meningkatkan taraf hidupnya. Dalam 

proses tersebut masyarakat perlu 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Mengidentifikasi dan mengkaji 

potensi wilayah 

Kegiatan ini dilakukan agar 

masyarakat Desa Siberobah mampu dalam 

melakukan pemetaan potensi dan sumber 

daya yang dimiliki masyarakat , baik 

bersifat manusia, alam, budaya maupun 

lembaga serta melakukan analisi SWOT 

(Strengths, weaknesses, opportunities, 

threats) untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang ada 

di masyarakat Desa Siberobah. 

b. Menyusun Rencana Kegiatan 

Program 

Pemerintah desa, pihak-pihak 

terkait dan masyarakat perlu menyusun 

vis, misi, tujuan dan target program dalam 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

Siberobah. Serta menyusun anggaran atau 

biaya program pemberdayaan masyarakat 

yang mencakup sumber pendanaan, 

alokasi dana, mekanisme pengelolaan 

dana, dan pertanggungjawaban dana. 

c. Menerapkan Rencana Kegiatan 

Kelompok  

Pemerintah Desa Siberobah  perlu 

membentuk kelompok tani dalam 

melakukan bimbingan program 

pemberdayaan masyarakat dan melakukan 

monitoring atau pengawasan program 

pemberdayaan masyarakat untuk 

memastikan bahwa kegiatan program 

berjalan sesuai dengan rencana serta 

menyampaikan perkembangan dan 

permasalahan di lapangan setiap 3 bulan 

sekali sesuai dengan PerDes nomor 7 

Tahun 2021 bab VII pelaporan dan 

pengawasan pemberdayaan Pasal 9. 

Pemandirian Masyarakat 

Berpegang pada prinsip 

pemberdayaan masyarakat yang bereko 

untuk memandirikan masyarakat dan 

meningkatkan taraf hidupnya, maka arah 

pemandirian masyarakat Desa Siberobah 

adalah berupa pendampingan untuk 

menyiapkan masyarakat desa agar benar-

benar mampu mengelola sendiri 

kegiatannya. Proses pemberdayaan 

masyarakat terkait erat dengan faktor 

internal dan eksternal. Dalam hubungan 

ini, meskipun faktor internal sangat 

penting sebagai salah satu wujud 

selforganizing dari masyarakat, namun 

pemerintah desa juga perlu memberikan 

perhatian pada faktor eksternalnya. 

Proses pemberdayaan masyarakat 

perlu didampingi oleh suatu tim fasilitator 

yang bersifat multidisplin. Tim 

pendamping ini merupakan salah satu 

faktor eksternal dalam pemberdayaan 

masyarakat. Peran tim pada awal proses 

sangat aktif tetapi akan berkurang secara 

bertahap selama proses berjalan sampai 

masyarakat sudah mampu melanjutkan 

kegiatannya secara mandiri. Program 

pemberdayaan ini tujuannya adalah agar 

masyarakat Desa Siberobah mandiri, dan 

bagi masyarakat yang telah menerima bibit 

sawit dan melakukan penanaman, maka 

peran pelaksana pemberdayaan masyarakat 

yaitu pemerintah Desa Siberobah perlahan 

akan dikurangi dan masyarakat diharapkan 

untuk mengelola bibit yang telah ditanam 

dengan baik. 

  



JOM FISIP Vol. 10: Edisi II Juli - Desember 2023 Page 10 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

dalam Memberdayakan Masyarakat 

Desa Siberobah 

Faktor Pendukung  

Berdasarkan  hasil wawancara dan 

pengamatan yang telah dilakukan penulis 

maka dapat disimpulkan ada dua faktor 

yang mendukung keberhasilan dalam 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, 

antara lain: 

a. Dukungan Kebijakan  

Kebijakan merupakan konsep yang 

menjadi pedoman dasar bagi pemerintahan 

untuk melaksanakan program. Kebijakan 

berupa peraturan pemerintah desa serta 

petunjuk teknis pelaksanaan keuangan 

desa yang menjadi factor pendukung 

pengelolaan dana desa untuk 

memberdayakan masyarakat desa di Desa 

Siberobah.  

b. Motivasi 

Motivasi bisa diartikan menjadi 

dorongan internal dan eksternal dalam 

pemberdayaan masyarakat. Pemerintah 

Desa Siberobah selalu memberikan 

motivasi untuk menjadi masyarakat yang 

sejahtera dan mandiri secara finansial 

kepada penerima bantuan bibit sawit 

Pemerintah juga meyakinkan masyarakat 

untuk bisa lebih giat lagi menggarap lahan, 

karena bibit sudah disediakan. 

c. Dana Desa 

Dana desa menjadi faktor 

pendukung program pemberdayaan 

masyarakat Desa Siberobah baik itu dalam 

program hibah pemberian bibit kelapa 

sawit. Pemberdayaan masyarakat menjadi 

salah satu prioritas penggunaan dana desa 

melalui Pemulihan Ekonomi Nasional. 

Pada tahun 2020 pemerintah Desa 

Siberobah merencanakan anggaran 

pengadaan bibit sawit untuk tahun 2021, 

oleh karena itu dana desa menjadi faktor 

pendukung pengadaan bibit sawit, jika 

tidak dari anggaran dana desa untuk 

bantuan bibit sawit, pemerintah desa tentu 

saja akan kesulitan mencari dana untuk 

pemberdayaan ini dan tentunya akan 

menghambat pembangunan. 

Dari dana desa yang didapatkan, 

pemerintah desa berupaya semaksimal 

mungkin merealisasikan rancangan 

operasional sesuai dengan RKP desa. Dari 

upaya memanfaatkan dana desa oleh 

pemerintah Desa Siberobah yang 

maksimal, menjadi faktor pendukung 

program pemberdayaan masyarakat. 

Faktor Penghambat 

 Dalam program pemberdayaan 

masyarakat Desa Siberobah terdapat 

beberapa kekurangan yang harus 

diperbaiki agar tidak menjadi penghambat 

dalam keberlanjutan program 

pemberdayaan masyarakat Desa Siberobah 

terutama dalam program pemberian 

bantuan bibit kelapa sawit. Salah satu 

faktor penghambat dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat desa yaitu 

sosialisasi. 

Tujuan sosialisasi yaitu untuk 

membantu kelompok sasaran kebijakan 

lebih mengerti kebijakan yang baru yang 

akan diterapkan kepada masayarakat yang 

sebelumnya belum diketahui oleh 

masyarakat. Keberadaan kelompok tani 

sebagai suatu kelembagaan non 

pemerintah belum maksimal sehingga 

menyebabkan minimnya informasi yang 

sampai kepada masyarakat Desa 

Siberobah, yang berdampak pada 

kurangnya aktivitas kelompok tani yang 

sudah dibentuk. 

Dalam hal pelaksanaan program 

pemberdayaan desa, kelompok tani 

sebagai media informasi masyarakat desa 

hanya sebatas formalitas sehingga 

anggotanya banyak yang belum 

mengetahui dan belum menjalankan 

tanggung jawabnya dalam mengolah dan 

menyebarkan informasi kepada 

masyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang terkait Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Siberobah Kecamatan 

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 

yang telah penulis sampaikan pada bab 
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sebelumnya, maka dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Siberobah 

Kecamatan Gunung Toar Kabupaten 

Kuantan Singingi belum berjalan 

secara optimal, hal ini dibuktikan 

dengan masih kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai cara penanaman 

dan perawatan sawit yang baik, 

sehingga adanya kemungkinan bibit 

sawit tidak berkembang dengan baik 

dan masih kurangnya peran 

pemerintah desa terhadap evaluasi 

kelompok tani desa. Hal ini ditnadai 

dengan tidak adanya mentor ataupun 

pengawas yang menilai jalannya 

aktivitas kelompok tani Desa 

Siberobah 

b. Kurangnya sosialisasi dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat Desa Siberobah sehingga 

menyebabkan minimnya informasi 

yang sampai kepada masyarakat Desa 

Siberobah, yang berdampak pada 

kurangnya aktivitas kelompok tani 

yang sudah dibentuk. Serta 

sinkronisasi antara bina manusia, 

usaha, lingkungan dan kelembagaan 

masih belum terjalin dengan 

sempurna. Sehingga hal ini 

menyebabkan adanya hambatan dalam 

keberlanjutan program pemberdayaan 

desa kedepannya. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka ada beberapa hal 

yang disarankan kepada beberapa pihak 

sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah Desa 

Pihak Pemerintah Desa Siberobah 

disarankan tetap memonitoring atau 

mengawasi program pemberdayaan 

masyarakat yang telah dilakukan agar 

program tersebut berjalan sesuai yang 

diharapkan walaupun program 

pemberdayaan ini tidak berkelanjutan. 

2. Kepada Kelompok Tani 

Dalam program pemberdayaan ini 

diharapkan kelompok tani lebih aktif 

dalam mengelola lahan yang sudah 

diberikan bibit sawit secara mandiri serta 

dalam pelaksanaan sosialisasi dilakukan 

secara terbuka agar informasi dapat sampai 

seluruhnya kepada masyarakat desa. 
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